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Abstract: Green attributes transparency is the clarity of information provided 
about the quality and environmental performance of a product or service. 
This transparency is very important because it allows consumers to make 
more informed decisions about their purchases. In addition, green attributes 
transparency can also promote green citizenship behavior, namely the 
attitudes and actions of individuals who value and protect the environment. 
Research has shown that transparency of green attributes can influence green 
citizenship behavior by raising awareness about environmental issues and 
increasing consumer confidence in products or services that have transparent 
green attributes. In addition, transparency of green attributes can also 
promote more environmentally friendly actions among consumers, such as 
choosing products or services that have better green attributes, or reducing 
the use of products or services that are not environmentally friendly. 
  

Abstrak: Transparansi green attributes adalah kejelasan informasi yang 
diberikan tentang kualitas dan kinerja lingkungan suatu produk atau jasa. 
Transparansi ini sangat penting karena memungkinkan konsumen untuk 
membuat keputusan yang lebih informatif tentang pembelian mereka. Selain 
itu, transparansi green attributes juga dapat mempromosikan perilaku 
kewarganegaraan hijau, yaitu sikap dan tindakan individu yang menghargai 
dan melindungi lingkungan. Penelitian telah menunjukkan bahwa 
transparansi green attributes dapat mempengaruhi perilaku 
kewarganegaraan hijau dengan cara meningkatkan kesadaran tentang isu 
lingkungan dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk atau 
jasa yang memiliki green attributes yang transparan. Selain itu, transparansi 
green attributes juga dapat mempromosikan tindakan yang lebih ramah 
lingkungan di antara konsumen, seperti memilih produk atau jasa yang 
memiliki green attributes yang lebih baik, atau mengurangi penggunaan 
produk atau jasa yang tidak ramah lingkungan.                    
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PENDAHULUAN 

Di era perkembangan globalisasi, 
kemajuan teknologi ternyata memberikan 
banyak dampak terhadap lingkungan baik 
dampak positif maupun dampak negatif. Salah 
satu dampak negatif yang sering dijumpai 
adalah kerusakan lingkungan dan pemanasan 
global. Terdapat berbagai isu-isu mengenai 
lingkungan hidup masyarakat luas seperti 
perubahan iklim atau penipisan lapisan ozon, 
polusi, kerusakan hutan, pemanasan global 
hingga permasalahan pada sampah yang 
semakin besar jumlahnyan dan sulit didaur 
ulang. Hal ini membuat masyarakat menjadi 
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan 
yang keberlanjutan dengan mengubah cara 
pendang serta pola hidup masyarakat pada 
setiap kegiatan produksi dan konsumsi 
mereka. 

Dengan adanya fenomena ini, peran 
perusahaan sangat penting dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat dan 
membantu masyarakat dalam menjaga 
lingkungan hidup yang keberlanjutan. Dan 
tentunya bisa menjadi peluang bagi 
perusahaan dalam memandang isu 
lingkungan hidup untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan konsumen namun 
tetap dengan menjaga dampak yang akan 
terjadi pada lingkungan yang keberlanjutan. 
Perusahaan dapat mengaplikasikan isu 
lingkungan dalam aktivitas pemasaran yang 
dilakukan. 

Perilaku kewarganegaraan hijau 
merupakan tindakan yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok untuk menjaga dan 
melestarikan lingkungan hidup demi 
keberlangsungan hidup di masa yang akan 
datang. Kebutuhan akan pengembangan 
perilaku kewarganegaraan hijau semakin 
penting karena permasalahan lingkungan 
seperti perubahan iklim, degradasi ekosistem, 
dan pencemaran lingkungan semakin 
meningkat. 

Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku kewarganegaraan 
hijau, di antaranya adalah sikap, norma sosial, 
dan keterampilan. Namun, penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa transparansi 
green attributes dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi perilaku kewarganegaraan 
hijau. Transparansi green attributes 
merupakan informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan atau organisasi tentang cara-cara 
yang dilakukan untuk mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa transparansi green attributes dapat 
mempengaruhi perilaku kewarganegaraan 
hijau karena memberikan informasi yang 
diperlukan oleh individu untuk membuat 
keputusan yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan. Selain itu, transparansi green 
attributes juga dapat membangun 
kepercayaan dan memotivasi individu untuk 
melakukan tindakan yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh transparansi green 
attributes terhadap perilaku 
kewarganegaraan hijau. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui 
mekanisme atau cara kerja transparansi green 
attributes dalam mempengaruhi perilaku 
kewarganegaraan hijau. 
1.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Sumber 
Green 

Attributes 
Transparenc

y  
(GAT) 

Informasi dari 
perusahaan 

tentang 
kegiatan 

pemasaran hijau 
atau nilai 

lingkungan yang 
terkait dengan 

merek 

(Palansk
i et al., 
2011) 

Green Brand 
Image 
(GBI) 

Persepsi 
konsumen 

terhadap merek 
terkait dengan 
komitmen dan 

kepedulian 
perusahaan 

terhadap 
lingkungan 

(Chen et 
al., 

2017) 

Green Trust 
(GRT) 

Keinginan untuk 
mengandalkan 

produk, jasa 
atau merek 

berdasarkan 
keyakinan atau 
harapan yang 

timbul dari 
kredibilitas, 

komitmen dan 
perlindungan 

(Chen, 
2010) 
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lingkungan 
Green 

Consumer 
Citizenship 
Behavior 
(GCCB) 

Komitmen 
sukarela dari 

konsumen 
dalam 

mengembangka
n kegiatan 

atribut hijau 
terkait dengan 

merek atau 
produk 

perusahaan 

(van 
Tonder 

et al., 
2020) 

 
1.2 Rerangka Konseptual 

Untuk memberikan pedoman yang 
memudahkan dalam penelitian, pengolahan 
data, menganalisa data agar memperoleh hasil 
penelitian yang benar, maka digunakan 
kerangka konseptual sebagai berikut : 

 
 
   H1  

    H3 
 
 
 
   H2  

    H4 
 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 
 
1.3 Pengembangan Hipotesis 

Green attribute transparency adalah 
tingkat kejujuran dan kebukaan sebuah 
perusahaan terkait dengan cara mereka 
mengelola aspek-aspek lingkungan dan sosial 
dalam bisnis mereka. Banyak perusahaan 
yang mencoba untuk meningkatkan 
transparansi atribut hijau mereka dengan 
menyediakan informasi yang jelas dan 
terbuka tentang cara mereka mengelola 
aspek-aspek lingkungan dan sosial dalam 
bisnis mereka. 

Green attribute transparency dapat 
memiliki pengaruh positif terhadap green 
brand image karena memungkinkan 
perusahaan untuk memberikan citra merek 
yang positif kepada pelanggan (Vilanova et al., 
2009). Green brand image merupakan 
bagaimana perusahaan dianggap oleh 
masyarakat dalam hal tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. Jika sebuah perusahaan 
dikenal sebagai perusahaan yang memiliki 
green attribute transparency yang tinggi, maka 

masyarakat cenderung akan memandang 
perusahaan tersebut sebagai perusahaan 
yang memiliki green brand image yang positif. 
Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti 
mengusulkan H1 sebagai berikut : 
Hipotesa 1 : Green attribute transparency 
berpengaruh positif terhadap green brand 
image 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kebijakan green attribute transparency 
penting untuk mendukung kegiatan 
lingkungan, yang dapat menumbuhkan 
kepercayaan dan kepuasan pelanggan 
(Johnson & Ettlie, n.d.). Green attribute 
transparency adalah kejelasan dan 
keterbukaan informasi tentang suatu produk 
yang lebih ramah lingkungan, sedangkan 
green trust adalah kepercayaan konsumen 
terhadap kebenaran dan kelayakan suatu 
produk yang ramah lingkungan yang 
diproduksi oleh perusahaan. Green attribute 
transparency dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen terhadap informasi 
suatu produk ramah lingkungan. Hal ini dapat 
terjadi karena green attribute transparency 
dapat memberikan informasi yang lebih 
lengkap dan terperinci kepada konsumen 
tentang bagaimana produk atau perusahaan 
tersebut memenuhi standar hijau yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan pembahasan diatas, 
peneliti mengusulkan H2 sebagai berikut : 
Hipotesa 2 : Green attribute transparency 
berpengaruh positif terhadap green trust. 

Green Attributes 
Tranparency 

Green Brand 
Image 

Green Consumer 
Citizenship Behavior 

Green 
Trust 
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Green brand image sangat penting karena 
semakin banyak orang yang memperhatikan 
dan menghargai nilai-nilai lingkungan dalam 
membuat keputusan belanja. Dengan 
memiliki citra yang ramah lingkungan, 
perusahaan dapat membedakan diri dari 
pesaingnya dan menarik pelanggan yang 
peduli terhadap lingkungan. Namun ternyata, 
green brand image belum tentu dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat teradap 
kepedulian lingkungan yang keberlanjutan. 
Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat 
memberikan apresiasi kepada perusahaan 
yang telah menjalankan tanggung jawab 
sosialnya terhadap lingkungan. Sehingga citra 
merek perusahaan bukan hal yang dilihat oleh 
konsumen dalam menjalankan komitmen 
pada prinsip – prinsip tanggung jawab sosial 
lingkungan hidup. Berdasarkan pembahasan 
diatas, peneliti mengusulkan H3 sebagai 
berikut : 
Hipotesa 3 : Green brand image tidak 
berpengaruh positif terhadap green 
customer citizenship behavior 
 
Berdasarkan teori SOR, yang mengusulkan 
bahwa lingkungan adalah stimulus (S), yang 
terdiri dari serangkaian tanda yang 
menyebabkan evaluasi internal seseorang (O) 
dan kemudian menghasilkan respons (R) 
(Mehrabian dan Russell, 1974). Jadi green 
attribute transparency adalah stimulus (S), 
yang menyebabkan evaluasi internal 
seseorang (O) (green brand image dan green 
trust) dan kemudian menghasilkan respons 
(R) (green consumer citizenship behavior) 
Hipotesa 4 : Green trust berpengaruh 
positif terhadap green consumer 
citizenship behavior 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji hipotesis 
dimana terdapat sebelas hipotesis yang akan 
diajukan dan diuji. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang dikumpulkan 
langsung dari objek penelitian melalui 
penyebaran kuesioner kepada 100 responden 
dengan menggunakan platform google form. 
Dimensi waktu yang dipilih dalam penelitian 
ini yaitu dengan metode cross sectional 
dimana data dikumpulkan dalam satu waktu 
dengan responden yang berbeda-beda. 
Variabel yang diteliti pada penelitian ini akan 
diukur menggunakan indikator dari 
penelitian sebelumnya. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut 
akan diuji validitas serta reliabilitasnnya.  

Kusioner dibagi menjadi dua bagian yaitu 
profil responden dan pertanyaan pengukuran 
hipotesis. Kontruksi penelitian dimodifikasi 
dalam skala Likert dengan 5 poin yang 
berkisar antara “sangat tidak setuju” sampai 
“sangat setuju”. 

Metode analisis data pada penelitian ini 
menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM) yang digunakan untuk menganalisa 
hubungan atau pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependent yang sifatnya 
membentuk suatu path. Menggunakan 
perangkat lunak AMOS versi 22. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, kualitas kecocokan 
dan kebaikan model diperiksa. Uji Goodness-
of-fit bertujuan untuk mengetahui apakah 
suatu model yang diajukan oleh seorang 
peneliti layak (Hair et al., 2019) . Penelitian ini 
mengambil indikator GAT, GBI, GRT dan GCCB 
masing-masing dari item pengukuran yang 
dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

 
 

Tabel 2. Item Pengukuran 
Variabel Pertanyaan 
Green Attributes 

Transparency 
Tansparansi merek sangat penting bagi perusahaan dalam 

memproduksi barang atau jasa 
Informasi pengendalian emisi dan limbah produksi sangat 

penting sebagai salah satu cara mengurangi dampak buruk 
terhadap lingkungan 

Informasi yang diberikan mengenai isu lingkungan akibat 
proses produksi jelas dan relevan 

Praktik pemasaran dan proses produksi yang dilakukan oleh 
perusahaan sesuai dengan kebijakan dan peraturan mengenai 
lingkungan hidup 
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Green Brand 
Image 

Perusahaan mementingkan isu- isu mengenai lingkungan hidup 
Perusahaan membangun citra mereknya pada perlindungan 

lingkungan 
Perusahaan terus meningkatkan kinerja dan upaya pemasaran 

yang lebih ramah lingkungan 
Perusahaan berhasil meningkatkan rasa tanggung jawab 

sosialnya dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 
Perusahaan terus menyongsong komitmen Green market agar 

bisa menjadi perusahaan terbaik dalam memproduksi barang yang 
lebih ramah lingkungan dan menjaga komitmen dalam 
perlindungan lingkungan 

Green Trust Saya merasa komitmen ramah lingkungan dalam Green 
Market dapat diandalkan 

Saya merasa kinerja teori ramah lingkungan pada Green 
Market dapat diandalkan 

Saya merasa argumentasi mengenai konsep ramah lingkungan 
dapat diandalkan 

Saya merasa dengan melestarikan dan meningkatkan 
kesadaran lingkungan yang keberlanjutan dapat menunjang 
kehidupan saya 

Perusahaan menepati janji dalam menjaga komitmen 
perlindungan lingkungan 

Green Consumer 
Citizenship Behavior 

Saya membantu perusahaan dalam meningkatkan dan 
melestarikan lingkungan keberlanjutan 

Saya bersedia merekomendasikan perusahaan yang 
menerapkan konsep ramah lingkungan kepada orang lain 

Saya akan mengapresiasi perusahaan yang menerapkan konsep 
ramah lingkungan dengan memberikan ulasan yang positif 

Saya akan mendorong orang lain untuk terus menerapkan 
konsep ramah lingkungan di kehidupan sehari - hari 

Uji Instrumen 
Factor analysis menjadi alat analisis yang 

digunakan dalam pengujian validitas 
penelitian ini dengan membandingkan nilai 
factor loading dari setiap pernyataan dengan 
standard factor loading. Berdasarkan jumlah 
indicator maka target sampel dalam 
penelitian ini yaitu 100 responden maka 

factor loading yang digunakan ≥ 0,55 agar 
indicator yang digunakan dinyatakan valid 
(Hair et al., 2019). Pengujian reliabilitas dapat 
dilihat dari nilai coefficient Cronbach alpha, 
variabel dapat diterima dengan syarat 
Cronbach alpha ≥ 0,55 (Sekaran & Bougie, 
2016). Berikut ini adalah table hasil uji 
validitas dan reliabilitas. 

 
Tabel 3. Uji Instrumen 

No Pertanyaan Factor 
Loading 

Cronbach 
Alpha 

Keterangan 

 Green Attributes Transparency (GAT)  0,796 Reliabel 
1 
 
 
2 
 
 
 
3 
 

Tansparansi merek sangat penting bagi 
perusahaan dalam memproduksi barang atau 
jasa 
Informasi pengendalian emisi dan limbah 
produksi sangat penting sebagai salah satu 
cara mengurangi dampak buruk terhadap 
lingkungan 

0,701 
 
 
0,713 
 
 
 
0,775 
 

 Valid 
 
 
Valid 
 
 
 
Valid 
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4 
 
 
 

Informasi yang diberikan mengenai isu 
lingkungan akibat proses produksi jelas dan 
relevan 
Praktik pemasaran dan proses produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan 
kebijakan dan peraturan mengenai 
lingkungan hidup 

 
0,793 

 
Valid 
 

 Green Brand Image (GBI)  0,755 Reliabel 
1 
 
2 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 

Perusahaan mementingkan isu- isu mengenai 
lingkungan hidup 
Perusahaan membangun citra mereknya pada 
perlindungan lingkungan 
Perusahaan terus meningkatkan kinerja dan 
upaya pemasaran yang lebih ramah 
lingkungan 
Perusahaan berhasil meningkatkan rasa 
tanggung jawab sosialnya dalam menjaga dan 
melestarikan lingkungan 
Perusahaan terus menyongsong 
komitmen Green market agar bisa menjadi 
perusahaan terbaik dalam memproduksi 
barang yang lebih ramah lingkungan dan 
menjaga komitmen dalam perlindungan 
lingkungan 

0,811 
 
0,780 
 
0,774 
 
 
0,752 
 
 
0,741 

 Valid 
 
Valid 
 
Valid 
 
 
Valid 
 
 
Valid 
 
 

 Green Trust (GRT)  0,818 Reliabel 
1 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
5 

Saya merasa komitmen ramah lingkungan 
dalam Green Market dapat diandalkan 
Saya merasa kinerja teori ramah lingkungan 
pada Green Market dapat diandalkan 
Saya merasa argumentasi mengenai konsep 
ramah lingkungan dapat diandalkan 
Saya merasa dengan melestarikan dan 
meningkatkan kesadaran lingkungan yang 
keberlanjutan dapat menunjang kehidupan 
saya 
Perusahaan menepati janji dalam menjaga 
komitmen perlindungan lingkungan 

0,898 
 
0,909 
 
 
0,809 
 
 
0,800 
 
 
 
0,837 

 Valid 
 
Valid 
 
 
Valid 
 
 
Valid 
 
 
 
Valid 

 Green Consumer Citizenship Behavior (GCCB)  0,778 Reliabel 
1 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
4 

Saya membantu perusahaan dalam 
meningkatkan dan melestarikan lingkungan 
keberlanjutan 
Saya bersedia merekomendasikan 
perusahaan yang menerapkan konsep ramah 
lingkungan kepada orang lain 
Saya akan mengapresiasi perusahaan yang 
menerapkan konsep ramah lingkungan 
dengan memberikan ulasan yang positif 
Saya akan mendorong orang lain untuk terus 
menerapkan konsep ramah lingkungan di 
kehidupan sehari - hari 

0,749 
 
 
0,716 
 
 
0,711 
 
 
 
0,719 

 Valid 
 
 
Valid 
 
 
Valid 
 
 
 
Valid 
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji validitas yang 
diperoleh dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa factor loading dari setiap indikator 
lebih besar dari 0.55 sehingga indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur 
enam variabel pada penelitian ini dinyatakan 
valid atau tepat dalam mengukur variabel 
yang diteliti. Demikian juga hasil uji 
reliabilitas menunjukan bahwa enam variabel 
yang diteliti memiliki nilai cronbach alpha 
lebih dari 0.6 sehingga seluruh instrumen 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel 
atau terdapat konsistensi internal antar 
indikator dalam mengukur konsep yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 
Tujuan dari statistik deskriptif adalah 

untuk mendeskripsikan suatu variabel. Rata-
rata statistik deskriptif sering digunakan 
untuk data dengan skala interval. Mean 
menunjukkan rata-rata penelitian responden 
untuk setiap pertanyaan variabel yang 
diperiksa (Sekaran & Bougie, 2016). Berikut 
merupakan hasil perhitungan statistik 
deskriptif dari setiap variabel yang dijelaskan 
melalui nilai rata-rata, sebagai berikut :  

 
Tabel 4. Deskriptif Statistik 

No Pertanyaan Mean Standar 
Deviasi 

Green Attributes Transparency 
1. 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
4. 

Tansparansi merek sangat penting bagi perusahaan 
dalam memproduksi barang atau jasa 
Informasi pengendalian emisi dan limbah produksi 
sangat penting sebagai salah satu cara mengurangi 
dampak buruk terhadap lingkungan 
Informasi yang diberikan mengenai isu lingkungan 
akibat proses produksi jelas dan relevan 
Praktik pemasaran dan proses produksi yang dilakukan 
oleh perusahaan sesuai dengan kebijakan dan 
peraturan mengenai lingkungan hidup 

3,94 
 
 
3,82 
 
 
 
3,94 
 
 
3,65 

0,90 
 
 
0,968 
 
 
 
1,052 
 
 
1,114 

Green Brand Image 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
 
5. 
 
 
 
 

Perusahaan mementingkan isu- isu mengenai 
lingkungan hidup 
Perusahaan membangun citra mereknya pada 
perlindungan lingkungan 
Perusahaan terus meningkatkan kinerja dan upaya 
pemasaran yang lebih ramah lingkungan 
Perusahaan berhasil meningkatkan rasa tanggung 
jawab sosialnya dalam menjaga dan melestarikan 
lingkungan 
Perusahaan terus menyongsong komitmen Green 
market agar bisa menjadi perusahaan terbaik dalam 
memproduksi barang yang lebih ramah lingkungan dan 
menjaga komitmen dalam perlindungan lingkungan 

3,58 
 
4,06 
 
3,88 
 
3,89 
 
 
3,79 

1,265 
 
0,827 
 
0,868 
 
1,109 
 
 
1,140 
 
 
 
 

Green Trust 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 

Saya merasa komitmen ramah lingkungan dalam Green 
Market dapat diandalkan 
Saya merasa kinerja teori ramah lingkungan 
pada Green Market dapat diandalkan 
Saya merasa argumentasi mengenai konsep ramah 
lingkungan dapat diandalkan 

3,84 
 
4,13 
 
3,97 
 
4,16 

0,972 
 
0,861 
 
0,904 
 
0,813 
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5. 
 

Saya merasa dengan melestarikan dan meningkatkan 
kesadaran lingkungan yang keberlanjutan dapat 
menunjang kehidupan saya 
Perusahaan menepati janji dalam menjaga komitmen 
perlindungan lingkungan 

 
 
4,05 

 
 
0,947 

Green Consumer Citizenship Behavior 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 
 
 

Saya membantu perusahaan dalam meningkatkan dan 
melestarikan lingkungan keberlanjutan 
Saya bersedia merekomendasikan perusahaan yang 
menerapkan konsep ramah lingkungan kepada orang 
lain 
Saya akan mengapresiasi perusahaan yang 
menerapkan konsep ramah lingkungan dengan 
memberikan ulasan yang positif 
Saya akan mendorong orang lain untuk terus 
menerapkan konsep ramah lingkungan di kehidupan 
sehari - hari 

3,91 
 
 
4,10 
 
 
3,89 
 
 
3,91 

0,933 
 
 
0,835 
 
 
0,931 
 
 
1,198 

Sumber : Output SPSS 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa nilai 

mean dari masing-masing variabel  berkisar 
dari 3.65 sampai 4.13 yang artinya rata-rata 
responden berpartisipasi dan secara sukarela 
memegang komitmen perlindungan 
lingkungan serta mendukung perusahaan – 
perusahaan untuk melakukan transparansi 
green attributes. Sementara itu, nilai standar 
deviasi yang dihasilkan pada masing-masing 
variabel berkisar antara 0.610 sampai 0.720 
yang berarti tanggapan responden cukup 
beragam. 
 
Hasil pengujian hipotesis 

 Analisis model digunakan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. Berikut 
adalah nilai estimate dan p-value dari hasil uji 
hipotesis. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

GAT <--- GRT 0,959 0.000 H1 didukung 

GBI <--- GAT 0,827 0.000 H2 didukung 

GCCB <--- GBI -0,551 0.124 H3 tidak didukung 

GCCB <--- GRT 1,687 0.000 H4 didukung 

Sumber : Output diolah menggunakan 
AMOS 

 
Berdasarkan tabel analisis uji hipotesis 

diatas, menunjukan bahwa nilai P-Value 
hipotesis 1, 2, dan 4 sebesar 0,000 ≤ 0.05 

(tingkat kesalahan 5%) dan nilai estimate 
hipotesis 1, 2, dan 4 > 0.05 yang berarti 
Hipotesa peneliti didukung. Sedangkan 
hipotesis 3 menunjukan nilai P-Value sebesar 
0,124 dan memiliki nilai estimate sebesar -
0,551 yang artinya hipotesis 3 tidak didukung. 
Maka GAT memiliki pengaruh positif terhadap 
GRT, GAT memiliki pengaruh positif terhadap 
GBI, GRT memiliki pengaruh positif terhadap 
GCCB, dan GBI tidak berpengaruh positif 
terhadap GCCB. 
 
KESIMPULAN 

Transparansi atribut hijau merujuk 
pada kejelasan dan kemudahan akses 
terhadap informasi tentang atribut hijau suatu 
produk atau layanan, seperti keberlanjutan 
sumber daya yang digunakan, emisi karbon, 
dan praktik-praktik ramah lingkungan 
lainnya.Penelitian telah menunjukkan bahwa 
transparansi atribut hijau dapat 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
konsumen tentang dampak lingkungan dari 
produk atau layanan yang mereka beli, 
sehingga memotivasi mereka untuk memilih 
opsi yang lebih ramah lingkungan. 
Transparansi atribut hijau juga dapat 
membantu mengurangi kecurangan dan 
penipuan yang sering terjadi dalam industri 
hijau, yang dapat meningkatkan kepercayaan 
konsumen terhadap produk atau layanan 
yang ramah lingkungan. 
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Namun, variabel pendukung 
transparansi atribut hijau tidak selalu 
berpengaruh positif pada perilaku 
kewarganegaraan hijau salah satunya green 
brand image. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan transparansi 
atribut hijau dalam meningkatkan perilaku 
kewarganegaraan hijau antara lain adalah 
tingkat kesadaran lingkungan konsumen, 
sikap terhadap lingkungan, dan kemampuan 
konsumen untuk memahami dan memproses 
informasi yang tersedia. 

Secara keseluruhan, penelitian 
menunjukkan bahwa transparansi atribut 
hijau dapat menjadi alat yang efektif dalam 
meningkatkan perilaku kewarganegaraan 
hijau, terutama jika disertai dengan kampanye 
edukasi yang tepat dan strategi komunikasi 
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan konsumen dan membantu mereka 
memahami informasi yang tersedia. 
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